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A. Latar belakang

Salah satu kegiatan pendidikan adalah menyelenggarakan proses belajar
mengajar. Winkel mengungkapkan pengertian belajar sebagai suatu aktifitas mental
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan perubahan dalam pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Belajar
dapat membawa perubahan dan perubahan itu pada pokoknya adalah diperoleh
kecakapan baru melalui suatu usaha.!

Dalam pembukaan Undang-undang RI 1945 disebutkan tentang cita-cita bangsa
Indonesia diantaranya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan cita-cita itu
terealisir dalam Undang-undang Pendidikan Nasional yang bertujuan meningkatkan
Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa,Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti yang luhur, berkepribadian, disiplin, berketrampilan, bekerja keras, dan
bertanggung jawab, mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.”

Dalam hal ini pendidikan Islam berarti pembentukan pribadi muslim. Isi pribadi
muslim itu adalah pengalaman sepenuhnya ajaran Allah SWT dan rosul-Nya. Tetapi

pribadi muslim itu tidak akan terbina kecuali dengan pengajaran dan pendidikan.

! Winkel WS, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi belajar, (Surabaya : PT. Gramedia , 1986),
cet:I1I, h.160

2 Departemen Pendidikan, Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989, (Jakarta : Diknas ,1992),
h4



Membina pibadi muslim ini adalah wajib.> Dan karena pribadi muslim tidak
mungkin terwujud kecuali dengan pendidikan, maka pendidikan itupun wajib dalam
pandangan Islam, dan di anjurkan untuk bersungguh-sungguh dalam mengerjakan,
serta bisa mengamalkannya.

Hal ini diketahui dengan hasil prestasi belajar, prestasi belajar diartikan sesuatu
yang sangat berharga bagi setiap usaha manusia, demikian pula kaitannya dengan
masalah-masalah ibadah kepadah Allah SWT, hal inipun sangat perlu bahwa setiap
ibadah yang kita lakukan hendaknya selalu mengarah untuk mencapai prestasi/nilai
yang tinggi menurut ukuran Islam.

Firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 135 telah menyinggung tentang

prestasi ini yaitu :
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Artinya : “Katakanlah, {Muhammad} “Wahai kaumku! Berbuatiah

menurutkedudukanmu, akupun berbuat demikian, kelak kamu akan mengetahui,
siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat nanti. Sesungguhnya orang-
orang yang dzalim itu tidak akan beruntung”.*

Maka jelaslah dengan ayat ini dapat diambil kesimpulan, bahwa kita

diperintahkan oleh Allah untuk selalu berusaha atau berbuat sesuatu sesuai dengan

3 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), cet:7, h.18
4 Departemen Agama, Syaamil Alqur’an , (Bandung : Sygma Publising, 2010), cet, I, h.145



kemampuan. Hal ini juga berarti memberikan dorongan kepada manusia, agar setiap
pekerjaan yang dilakukan hendaknya dilaksanakan dengan besungguh-sungguh, dan
disertai dengan berdo’a kepada Allah SWT, sehingga dengan demikian akan segera
bisa diketahui hasilnya. Masalah ini bila dikaitkan dengan kegiatan belajar akan
memberikan arti, bahwa siswa akan bisa memperoleh prestasi yang baik bila disertai
dengan syarat mau berusaha semaksimal mugkin.

Lebih dari itu bahwa sebenarnya dari prestasi belajar pendidikan agama yang
baik, maka akan mempunyai dampak positif terhadap pelaksanaan ibadah dengan
baik pula. Dan ibadah yang dimaksud disini adalah tentang ibadah shalat, khususnya
shalat lima waktu. Namun perlu diperhatikan bahwa ilmu dan prestasi yang telah
dimiliki harus diamalkan. Nabi Isa berkata :
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Artinya : “Siapa yang mengetahui lau diamalkan dan diajarkan maka itulah
orang disebut besar di alam malaku langit”.’

Hal ini memberikan penjelasan bahwa ilmu yang kita miliki tidak akan
membuahkan apa-apa, kecuali bila ilmu pengetahuan itu telah diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Maka yang lebih ideal bahwa siswa yang mempunyai ilmu
pengetahuan yang banyak atau dengan kata lain mereka yang memperoleh prestasi
yang baik dalam belajarnya, akan baik dan aktif dalam mengamalkan suatu ibadah

apapun, lebih-lebih dalam ibadah shalat lima waktu.

* Abulaits Assamarandi, Tanbihul Ghofilin, (Surabaya : Bina Ilmu, 1975), h.659



Dengan demikian kita selaku pendidik selalu berharap agar para siswa tidak
hanya pandai mengantongi segudang prestasi belajar pendidikan agama Islam,
namun sekaligus mereka pandai pula mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari,
terutama mengamalkan ibadah shalat lima waktu dalam sehari semalam, yang ini
merupakan suatu ibadah yang sama sekali tidak boleh di tinggalkan walaupun dalam
keadaan dan suasana bagaimanapun juga dan dimanapun kita bearada. Begitu
pentingnya ibadah shalat ini, maka yang pertama diterima/ditolaknya ibadah-ibadah
yang lain, Nabi SAW bersabda :
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Artinya : “ Bahwasannya permulaan amalan seseorang yang diperhatikan (pada
hari kiamat) ialah shalat. Maka jika betul urusan shalatnya, dilihatlah amalan yang
lain, jika tidak betul urusan shalatnya, tidaklah dilihat lagi amalanya yang lain”.°

Sebagai bekal menuju hal tersebut dan mengetahui bagaimanakah hasil
prestasi belajar dihubungkan dengan ibadah peserta didik, apakah ada pengaruh atau
tidak, dan bisakah membawa seseorang menjadi pribadi muslim yang dikehendaki

oleh agama Islam. oleh karenanya itu peneliti mengangkat dalam karya tulis yang

berjudul

® Hasbi Ash-siddiqiy, Pedoman Shalat, (Jakarta : Bulan Bintang, 1951), h.43.



“ Studi Korelasi Antara Prestasi Belajar PAI dengan Pengamalan
Ibadah Shalat Lima Waktu Bagi Siswa Kelas V di MINU Durung Bedug Candi
Sidoarjo ”.

Maksudnya adalah bahwa peneliti ingin sampai sejauh mana korelasi atau
hubungan antara prestasi belajar dengan pengamalan ibadah shalat. Jadi artinya dari
prestasi yang diperoleh siswa dalan raportnya. Kemudian ingin diketahui bagaimana
pengamalan ibadah shalatmya, apakah dengan nilai yang tinggi itu siswa akan
semakin aktif dalam menjalankan shalat wajib yang lima waktu dan sebaliknya
apakah siswa yang mendapat prestasi rendah akan tidak aktif dalam menjalankan
ibadah shlat lima waktu.

B. Rumusan Masalah
1. Sejauh manakah korelasi nilai atau prestasi yang dicapai oleh siswa
sebagai hasil kegiatan poses belajar mengajar dengan pengalaman ibadah
shalat sehari-hari ?
2. Sejauh manakah pengaruh hubungan (korelasi) antara prestasi belajar
siswa dengan pengalaman ibadah shalat siswa ?
C. Tujuan Penilitian
1. Ingin mengetahui prestasi belajar siswa dalam bidang pendidikan agama

Islam serta ingin mengetahui pengamaan ibadah shalat lima waktu.



2. Ingin mengetahui dengan jelas hubungan prestasi belajar dengan
pengamalan ibadah shalat yakni keaktifan siswa dalam menjalakan ibadah
shalat lima waktu.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi sekolah Madrasah Ibtidaiyah MINU Durung Bedug agar dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan proses belajar-
mengajar pada studi pendidikan agama Islam.

2. Bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya agar dapat
dijadikan bahan bacaan bagi mahasiswa dan dijadikan sebagai bahan
referensi dalam belajar dan juga mengajar.

3. Bagi penulis, untuk memenuhi mata kuliah yang diajukan dalam bentuk
satuan kridit semeseter (SKS) yang harus ditempuh dan semoga
bermanfaat bagi peneliti dalam cita-cita mengembangkan pribadi muslim
dengan melalui pendidikan agama Islam.

E. Defenisi Operasional

Sebelum membahas masalah ini lebih lanjut, maka terlebih dahulu perlu adanya
defenesi dari judul yang telah di paparkan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi
kesalah fahaman dalam menafsirkan judul tersebut.

Sedangkan kata-kata’kalimat yang menurut peneliti jelaskan artinya adalah

sebagai berikut :



1. Studi:
Menurut M.Sastrapadja dalam kamus istilah pendidikan dan umum menjelaskan
sebagai berikut :

a. Studi : berarti pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk

memperoleh ilmu pengetahuan.

b. Studi : berarti penyelidikan, misalnya : Sarjana asing itu tertarik terhadap

adat-istiadat di Irian maka ia mengadakan studi.’
2. Korelasi :

Korelasi adalah suatu hubungan timbal antara dua hal yang berbeda.®

Jadi yang dimaksudkan peneliti adalah hubungan antara dua variable yaitu
prestasi belajar siswa dalam bidang studi pendidikan agama Islam dengan
variable pengamalan ibadah shalat lima waktu dalam sehari semalam (shalat
wajib).

3. Prestasi Belajar :

Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa yang peneliti maksudkan dengan
prestasi belajar disini adalah prestai belajar pendidikan agama Islam, yaitu yang
sudah tertulis dalam buku laporan pendidikan (Raport).

Adapun yang dimaksud prestasi belajar adalah sebagaimana pendapat dari

Winkel WS. “Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dicapai”.’

7 M.Sastrapadja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya : Usaha Nasional), h.457
® Soegarda Porbawakatja, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Bulan Bintang, 1986), h. 45.



Sedangkan “Belajar” menurut Med Wito Hariyadi mengatakan bahwa:
Belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah laku itu
terjadi karena berbagai pengalaman yang di milikinya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang di maksud prestasi
belajar dalam penelitian ini adalah bukti keberhasilan yang telah di capai siswa
atau individu yang mengalami proses belajar pada satu periode tertentu yang
telah dinyatakan dalam bentuk nilai rata-rata yang di ambil dari buku Rapot.

Sebagaimanana telah di sebutkan di atas bahwa yang di maksud prestasi
belajar di sini adalah prestasi belajar dalam bidang studi pendidikan agama Islam,
karena itu perlu ditegaskan pula mengenai pengertian dari pada “Pendidikan
Agama Islam” yaitu : sebagaimana pendapat D. Marimba menjelaskan :
“Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran
Islam”,'®

Kemudian mahfudh Shalahuddin dkk. Menjelaskan bahwa “Pendidikan
agama Islam ialah usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepridaian anak
didik yang sesuai dengan ajaran Islam, supaya kelak menjadi manusia yang
cakap dalam menyelesaikan tugas hidupnya yang diridloi oleh Allah SWT,

sehingga terjalin kebahagiaan dunia akhirat.

’ Winkel WS, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Pendidikan, (Surabaya : PT. Gramedia,
1986), h.162
1 D, Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung : PT.Al-Ma’arif, 1974), h.23



. Pengamalan :

Pengalaman artinya : Mengamalkan, kesungguhan kata dalam

melakukan sesuatu, pelaksanaan.'!

. Shalat :

Shalat adalah berhadap hati (jiwa) kepada Allah SWT, hadap yang
mendatangkan rasa takut, menmbuhkan rasa kebesaran-Nya, dengan sepenuh
khusyu’ dan ikhlas didalam beberapa perkataan dan perbuaatan yang dimulai

dengan takbir dan diakhiri dengan salam.'?

. Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama (MINU) :

Madrasah Ibtidaiyah adalah sekolah permulaan dari mulai kelas 1-6
dan merupakan organisasi Islam yang berlandaskan jiwa Nahdhotul Ulama’
diambil dari mayoritas pendiri sekolahan ini semua beraliran Nahdhotul
Ulama’ yang mana sampai digunakan sebagai nama lembaga pendidikan

formal tersebut.

. Durung Bedug :

Adalah lokasi atau daerah tempat didirikan pendidikan tersebut berlangsung.

. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut :

h.28

' W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ,(Jakarta : Balai Pustaka, 1952),

12 T M. Ash-shiddieqiy, Pedoman Shalat ,(Jakarta : Bulan Bintang, 1986), cet.XV. h.64
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1. Karena masih banyak terdapat siswa setelah tamat dari MI. Kurang
mampu dan terbiasa dalam mengamalkan ibadah shalat.
2. Karena shalat adalah merupakan ibadah pokok bagi umat Islam.
3. Mengenai alasan pribadi yaitu : bahwa lokasi penelitian ini dekat dngan
tempat tinggal peneliti.
G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau kesimpulan sementara terhadap
masalah yang diteliti dan diuji dengan data yang terkumpul melalui kegiatan
penelitian.® Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian mempunyai dua Hipotesis,
yakni:
| 1. Hipotesis Kerja / Hipotesis Alternative yang berlambangkan (Ha). Hipotesis ini
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara variable Independent (X) dengan
variabel Dependent (Y). Yakni “Adanya pengaruh yang signifikan antara
prestasi belajar siswa dengan pengamalan ibadah shalat bagi siswa kelas 5 di
Madrasah Ibtidaiyah MINU Durung Bedug Candi Sidoarjo”.

2. Hipotesis Nol/Hipotesis Nihil yang berlambangkan (Ho). Hipotesis ini
menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel Independent (X)
dengan variabel Dependent (Y). Yakni “Tidak adanya Pengaruh antara prestasi
belajar siswa dengan pengamalan ibadah shalat bagi siswa kelas 5 di Madrasah

Ibtidaiyah MINU Durung Bedug Candi Sidoarjo”. Dengan melihat pada dua

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian , (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h.70



11

hipotesis di atas, peneliti mengambil Hipotesis yang pertama, hipotesis ini
digunakan untuk mencari jawaban atas rumusan masalah yang kedua yakni
“Adanya pengaruh yang signifikan antara prestasi belajar siswa dengan
pengamalan ibadah shalat bagi siswa kelas 5 di MINU Durung Bedug Candi
Sidoarjo. Dengan demikian, rumusan masalah yang kedua dapat dipenuhi jika
(Ha) diterima. Sedangkan untuk mencari (Ho) digunakan analisis data
menggunakan Product Moment.
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sehubungan dengan judul “Studi Korelasi antara prestasi belajar PAI
dengan Pengamalan Ibadah Shalat Lima Waktu Bagi Siswa Kelas V di MINU
Durung Bedug Candi Sidoarjo ”, maka peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan model Tehnik Statistik korelasi product moment, yaitu
sebuah penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada dan tidaknya
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Apabila
hubungan itu ada, seberapa erat hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan
itu.

Perlu diketahui bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
banyak dituntut menggunakan angka, nilai dari penafsiran terhadap data

tersebut serta penampilan hasilnya. Adapun untuk menemukan besarnya
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korelasi, peneliti menggunakan statistic sehingga kesimpulan yang
diperolehnya dapat dirumuskan dalam data yang berupa angka.
2. Jenis Data
Segala keterangan mengenai variable yang diteliti disebut data. Data
penelitian pada dasarnya dikelompokkan menjadi data kualitatif dan data
kuantitatif.'* Dari keterangan tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti
memerlukan dua jenis data yaitu:
a. Data Kualitatif
Yang dimaksud data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka. Data
kualitatif dinyatakan dalam bentuk kata atau kalimat. Adapun data kualitatif yang
peneliti butuhkan adalah data tentang pelaksanaan hubungan prestasi belajar siswa
dalam bidang studi pendidikan agama Islam dengan pengamalan ibadah shalat.
b. Data Kuantitatif
Yang dimaksud data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data tentang prestasi belajar
siswa dalam bidang studi pendidikan agama Islam, dan data keaktifan siswa dalam
mengamalkan ibadah shalat, serta data guru, jumlah siswa, karyawan, sarana dan

prasarana dan lain sebagainya yang dianggap perlu oleh peneliti.'®

14" Amirul Hadi Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia,
1998), h. 128
1> Amirul Hadi Haryono , Metodologi Penelitian Pendidikan , h.126
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3. Sumber Data

a. Populasi
Yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah seluruh warga sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Nahdlotul Ulama’ Durung Bedug, Candi, Sidoarjo,
dengan jumlah sebagai berikut :
1. Kepala sekolah dan wakilnya, seluruh guru serta karyawan Madrasah

Ibtidaiyah Durung Bedug.

2. Segenap siswa-siswi MINU Durung Bedug Candi Sidoarjo.

b. Sampel.

Mengingat bahwa tidak mungkin semua siswa sekolah MINU Durung Bedug
bisa dijadikan sampel oleh karenanya yang akan peneliti jadikan sampel
hanyalah kelas V (lima) saja. Yang berart tidak menutup kemungkinan untuk
mengambil sebagian dari populasi yang dianggap representif dan sekaligus
dijadikan sampel dalam penelitian.

Hal tersebut didasarkan pada pendapat Prof.Drs. Sutrisno, sebagai berikut :

“ Sebenarnya tidak ada suatu ketentuan yang mutlak berapa persen sesuatu
sampel harus diambil dari populasi. Ketiadaan yang mutlak tak perlu
menimbulkan keraguan pada seorang penyelidik™.

c. Responden
Yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MINU

Durung Bedug Sidoarjo. Yang menjadi objek sasaran lansung dalam penelitian.
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d. Infomasi
Yang menjadi informasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kepala Sekolah dan wakilnya.
2. Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam.
3. Peserta didik.
4. Sumber data non manusia.
I. Prosedur Penelitian

Prosedur yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan nilai yang sudah didokumentasikan oleh guru bidang
studi Pendidikan Agama Islam.

2. Kemudian dari nilai yang diperoleh itu peneliti mengklasifikasikan
sebagai prestasi belajar.

3. Mengamati terhadap siswa dalam hal pengamalan ibadah shalat baik
secara munfarit maupun seara berjamaah. Dan perlu diketahui bahwa di
Madrasah Ibtidaiyah Nahdhotul Ulama telah menetapkan tata tertib bagi
siswa diantaranya yaitu harus melakukan shalat dzuhur di Mushalah
Darussalam yang letaknya bersampingan dengan MINU Durung Bedug,
dengan dibawah bimbingan guru yang kompeten dibidang studi
Pendidikan Agama Islam dan dibantu oleh wali kelasnya masing-masing.
Maka dengan pengamatan ini peneliti memperoleh data tentang

keterampilan shalat siswa.
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J. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Agar dapat memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini
digunakan tehnik-tehnik khusus untuk pengumpulan data, teknik yang
dimaksud adalah sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara langsung atau
tidak langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsug. Observasi
yang digunakan adallah observasi non partisipatif, dimana peneliti tidak turut
serta dalam kegiatan yang sedang diamati, hanya semata-mata sebagai
pengamat. Dan dalam pengamatan ini sudah disiapkan secara sistematis, baik
mengenai waktu maupun aspek-aspek yang diamati.
b. Dokumentasi
Menurut Winarno Surachm, bahwa documenter ialah sebagai laporan tertulis
dari suatu peristiwa yang isinya terdiri atas penjelasan dan peristiwa yang
ditulis dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan
mengenai peristiwa tersebut.'® Metode documenter peneliti gunakan untuk
mengumpulkan data berdasarkan catatan dan sekolah tentang berbagai masalah

yang berhubungan dengan prestasi belajar siswa.

' Winamo Surachmat, Dasar dan Teknik Research, (Bandung : Alfabeta, 1978), h. 125
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1) Metode Angket
Metode angket adalah “Suatu metode penelitian yang mendasarkan diri
pada laporan tentang diri sendiri atau self reports, atau setidak-tidaknya
pada pengetahuan atau keyakinan pribadi”.'’
Metode angket disebut juga metode kuersioner, dan menurut jenis
penyusunan itemnya kuersioner dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu :
a) Kuersioner tipe isian
b) Kuersioner tipe pilihan'®
Dari dua jenis penyususnan item kuersioner diatas maka peneliti
menggunakan kuersioner tipe pilihan. Adapun yang dimaksud dengan tipe
kuersioner pilihan yaitu : “Item kuersioner tipe pilihan Cuma meminta
responden untuk memilih salah satu jawaban atau lebih dari sekian banyak
jawaban-jawaban (alternative) yang sudah di sediakan dalam bentuk force
choice, yaitu bentuk pilihan hanya dengan dua alternative, misalnya : “Ya”
atau “Tidak”, “Setuju” atau “Tidak Setuju”, “Boleh”, atau “Tidak Boleh”,
dan semacamnya. Sebagian lagi mungkin diberikan dalam bentuk multiple
choise, yaitu bentuk pilihan dengan tiga atau empat alternative atau lebih,
misalnya “ya”, “tidak ”, “tidak setuju”, “setuju”, “setuju sekali”, sama sekali

tidak setuju”, dan semacamnya.

h.157

h.56

17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Jogjakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1981),

18 Sugiyono, Metodologi penelitian kualitatif dan kuantitatif, (Bandung : Alfabeta, 2008),
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Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data tentang hal-hal
yang berhubungan dengan sejauh mana siswa telah aktif dalam mengamalkan
ibadah shalat.

2) Metode Interview

Peniliti juga mempergunakan metode interview dengan maksud untuk
melengkapi kekurangan yang ada pada metode documenter, metode observasi
dan metode angket.

Metode interview atau wawancara adalah suatu metode pengumpulan
data dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data, komunikasi
tersebut dilakukan dengan dialog (Tanya jawab) baik secara langsung
maupun tidak langsung.'®

Adapun menurut Sutrisno Hadi bahwa metode interview dipandang
sebagai metode pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penyelidikan.*’

Dalam pengumpulan data yang peneliti lakukan yaitu : dengan
mengadakan wawancara langsung kepada objek pilihan, yaitu kepada kepala
sekolah dan guru yang ada pada bidang studi pendidikan agama Islam.

Pemakaian metode-metode tersebut adalah bersifat komplementer,
artinya bahwa metode yang satu melengkapi kekurangan metode yang lain,

sehingga diharapkan dapat memperoleh data-data yang utuh dan objektif.

' Jumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan si Sekolah, (Jakarta : CV. Ilmu) h.50
2 Sutrisno Hadi, Op Cit, h.193
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2. Teknis Analisis Data
Setelah data yang di perlukan telah berkumpul maka langkah-langkah yang
dilakukan lebih lanjut adalah sebagai berikut :
a. Mentabulasikan Data
Data yang telah diteliti, dikumpulkan untuk kemudian ditabulasikan dalam
tabel kerja. Setelah data-data tersebut ditabulasikan, maka langkah selanjutnya
adalah mengolah dan menganalisanya. Kemudian dalam menganalisa data tersebut,
peneliti menggunakan teknik analisa stastistik dengan menggunakan rumus “product
moment”, sebagai berikut yaitu :

2Xy

Keterangan :
r.xy = Koofesien korelasi antara gejala x dan gejala y.
N = Jumlah individu yang menjadi sampel penelitian.
SDx = Deviasi standar dari variabel X
Sdy = Deviasi standar dari variabel Y
X = Deviasi dari mean untuk variabl x.

y = Deviasi mean untuk variable y.
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Xy = Jumlah hasil (product) dari deviasi x dan y.?!
teknik tersebut penulis pergunakan untuk mencari apakah ada korelasi atau
tidak antara variable yang satu dengan variable/gejala yang lain.
1) Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Yakni pengelolaan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus- rumus
atau aturan yang ada sesuai dengan pendekatan yang diambil. Analisis data
merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian, sebab dari hasil ini dapat
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah diajukan oleh peneliti.
Adapun analisis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari
observasi, data yang diperoleh kemudian diolah dengan mencari rata-rata (mean)
dari masing-masing aspek pengamatan kemudian dianalisis secara deskriptif
kualitatif yaitu menguraikan hasil pengamatan dengan kata-kata berdasarkan skala
nilai yang ditetapkan. Adapun data yang menggunakan analisis ini meliputi: data
tentang penerapan penerapan hasil hubungan antara prestasi belajar siswa dengan
pengamalan ibadah shalat.
b) Analisis Statistik
Analisis statistik digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh melalui

angket, yaitu kualitas pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dan angket

2! Drs. Anas Sudijono, Pengantar StatistikPendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1987), h.196
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mengenai penerapan hasil hubungan antara prestasi belajar siswa dengan
pengamalan ibadah shalat.
K. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahsan dan laporan yang berbentuk skripsi ini adalah
sebagai berikut :

Bab kesatu : Merupakan pendahuluan, membahas dan menguraikan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi operasional, alasan memilih judul, hipotesis penelitian,
metodologi penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis
data dan sistematika pembahasan.

Bab kedua : Landasan teori antara lain meliputi : Pengertian prestasi
belajar, factor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, usaha membina dan
mengembangkan prestasi belajar siswa, pengertian shalat, dasar-dasar pelaksanaan
shalat, kaifiat (keterampilan) shalat, kedudukan/fungsi shalat dan pengamalan ibadah
shalat lima waktu.

Bab ketiga : Membahas tentang laporan hasil penelitian yang meliputi :
Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama’, dengan sub-sub sebagai
berikut : Sejarah berdirinya, struktur organisasinya, lembaga pendidikan yang
dikelola, system pendidikan meliputi: Tujuan pendidikan, pendidik, materi ajar, dan
kurikulum yang dipakai, yang masih meliputi : Pengertian kurikulum, pengembangan

kurikulum, pentahapan pelaksanaan.
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Dan membahas tentang penyajian dan analisa data. Yang berisi analisis data
yang menggunakan rumus product moment dalam mengetahui variable X dan
variable Y, dimana variable X adalah tentang prestasi belajar siswa kelas V dan
variable Y tentang keaktifan ibadah shalat lima waktu.

Bab ke empat : Membahas tentang kesimpulan, saran-saran, penutup, daftar

pustaka, angket keaktifan pengamalan ibadah shalat, dan lampiran-lampiran.



